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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Dimana pendekatan penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang lebih mengutamakan akan proses serta makna yang tidak 

diukur dengan benar menggunakan data statistik namun, menggunakan 

karakteristik alamiah yang sesuai dengan keadaaan yang terjadi 

dilapangan.
47

 Sehingga dalam penelitian kualitatif ini maka teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data nya memiliki 

sifat induktif serta akan menghasilkan penelitian yang lebih menekankan 

pada makna dari generalisasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana data-data 

yang dihasilkan tidak dapat diselasaikan dengan prosedur statistik atau 

cara-cara kuantitatif (hitungan). Sehingga data yang dikumpulkan 

bukannya berupa angka atau hitungan melainkan berupa teks, yang didapat 

dengan cara wawancara maupun dokumentasi.Dimana penelitian kualitatif 

ekonomi menunjukakan pada penyelidikan mengenai kehidupan ekonomi 

(masyarakat, perusahaan, dan negara) maupun hubungan serta interaksi 

diantara satu dengan yang lain pelaku ekonomi.
48
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Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

upaya pengolahan data menjadi sesuatu yang dapat diutarakan secara jelas 

dengan tujuan supaya dapat dimengerti orang yang tidak mengalaminya 

sendiri. Maka dari itu, penelitian kualitatif deskriptif adalah sebuah 

pendekatan terhadap suatu perilaku, fenomena, peristiwa, masalah atau 

keadaaan tertentu yang menjadi objek penelitian. Yang hasilnya berupa 

uraian yang menjelaskan pemahaman tertentu.
49

 

Penelitian ini mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari pihak 

wisata edukasi Kampung Susu Dinasty dan warga sekitar Kampung Susu 

Dinasty. Data tersebut dideskripsikan dengan keadaaan yang ada 

dilapangan dan juga disesuaikan dengan teori yang sudah ada. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakam dimana tempat proses yang 

digunakan dalam penelitian guna untuk memperoleh pemecahan masalah 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi Objek penelitian ini adalah 

berupa tempat wisata yang memiliki nilai edukasi yakni Kampung Susu 

Dinasty yang bertempatkan di Desa Sidem Kecamatan Gondang 

Kabupaten Tulungagung. Lebih tepatnya bertempatkan pada bagian barat 

kabupaten Tulungagung pada Jln. Raya Gondang, Sidem, Tulungagung 

provinsi Jawa Timur Indonesia. Serta warga sekitar dari wisata edukasi 

Kampung Susu Dinasty (KSD). Peneliti memilih objek wisata ini untuk 
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diteliti karena tertarik dengan perkembangan dari tempat wisata ini, karena 

Kampung Susu Dinasty ini merupakan wisata baru akan tetapi dapat 

berkembang dengan cepat. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif tidak dapat 

dilepaskan dengan pengamatan yang dilakukan dilapangan. Sebab peneliti 

yang menentukan skenario dari penelitian yang dilakukan. Keadaan 

seorang peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai pelaksana, 

perencanaan, pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan yang menjadi 

pelaporan data dari hasil penelitiannya.
50

 Sehingga kehadiran peneliti 

merupakan hal yang harus dilaksanakan oleh peneliti dalam objek 

penelitian sebab jika tidak hadirnya peneliti, maka data yang didapatkan 

tidak ada jaminannya keakuratan dari data-data tersebut. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data 

primer yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dengan 

sumber data asli, bisa didapatkan dengan wawancara peneliti dengan pihak 

objek wisata Kampung Susu Dinasty dan warga sekutarnya. Sedangkan, 

data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu 
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dengan perantara, misalnya dokumen, buku-buku, jurnal, dan sumber 

internet. 

Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data pengunjung dari pihak Kampung Susu Dinasty, data dari wawancara 

oleh bebarapa pihak dan warga sekitar Kampung Susu Dinasty desa Sidem 

diantaranya adalah Ibu Ainis Sa’adah, Bapak Eko Setiawan, Bapak Heru, 

Bapak Mansur, Mbak Risa, Bapak  Ahmad, Ibu Ipah, dan kakak-kakak 

yang ikut membantu penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara bagaimana seorang peneliti 

dapat mendapatkan data yang menjadi tujan dalam penelitian, yaitu 

dengan cara observasi, wawancara serta dokumentasi.  

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data, dimana 

peneliti melakukan pengamatan terhadap fokus yang akan diteliti 

oleh peneliti. Dengan observasi peneliti dapat mengetahui secara 

langsung dan melakukan pengamatan yang telah mendetail mengenai 

keadaan di lapangan penelitian. Salah satu alasan menggunakan 

teknik ini yaitu teknik pengamatan memungkinkan melihat, 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya.
51

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti berperan aktif 
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melakukan observasi terkait dengan peran Kampung Susu Dinasty 

dalam meningkatkan sosial ekonomi masyarakat sekitar objek 

wisata. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

tatap muka secara langsung antara pewawancara dengan narasumber 

dimana pewawancara mengajukan pertanyaan yang harus dijawab 

secara lisan oleh narasumber. Secara umum wawancara dibedakan  

dalam dua bentuk, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan apabila pewawancara menggunakan daftar pertanyaan 

yang sudah dirumuskan dengan jelas. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara  yang  dilakukan apabila pewawancara 

menggunakandaftar pertanyaan yang tidak disampaikan 

sebelumnya.
52

 Dimana penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

tersetruktur karena dengan menggunakan bentuk wawancara tidak 

tersetruktur diharapkan peneliti dapat mendapatkan informasi yang 

lebih banyak karena narasumber tidak merasa sungkan. 

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan cara mencatat kejadian yang ada 

di lapangan dengan memanfaatkan data-data yang ada yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Menurut Subagiyo, 
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teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber 

non insani yaitu bererapa dokumen-dokumen, arsip-arsip yang 

terkait dengan fokus dan sub fokus penelitian.
53

 Data dokumentasi 

peneliti gunakan supaya dapat memperjelas data yang didapatkan 

dari nasasumber. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

mengorganisasi data, mengelola data serta memilah data supaya dapat 

untuk dikelola dan ditemukannya apa yang penting dan yang dipelajari 

serta dapat disampaikan kepada orang lain.
54

 Teknik analisis data ini 

menguraikan, menafsirkan dan menggambarkan data yang terkumpul 

secara sistematik. Miles dan Huberman mengemukakan ada tiga tahap 

kegiatan analisis adalah, reduksi data, penyajian data dan penariakan 

simpulan.
55

 Pengolahan data pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. Berdasarkan hal ini, analisis kualitatif 

fokusnya pada pertunjukan makna, deskripsi, penjernihan dan 

penempatan data-data masing-masing dan sering kali melukiskan 
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dalam kata-kata dari pada dalam angka-angka. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau 

pengkategorisasian ke dalam setiap permasalahan melalui uraian 

singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Data 

yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan 

penelitian. Data yang direduksi akan lebih mempermudah peneliti 

untuk proses selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 

hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam 

bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yang 

terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang 

relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki 

makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian. 

3. Penarikan Simpulan 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan 

kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau 

memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan alur sebab 

akibat atau proposisi. 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam penelitian kualitatif ada empat uji dalam mencapai 

kebsahan data, adapun empat uji tersebut adalah kredibilitas, 

transferabilitas, auditabilitas, dan konfirmabititas. Dari empat uji tersebut 

dapat menggunakan satu teknik atau lebih.
56

 

Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas (derajat 

kepercayaan). Hal ini dimaksudkan akan kesesuaian antara fakta 

dilapangan dengan hasil yang dikumpulkan. Guna untuk mengecek 

keabsahan data yang diperoleh dan tidak diragukan maka digunakan 

teknik triangulasi. Dimana teknik triangulasi adalah teknik untuk 

melakukan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. 

Triangulasi dibagi menjadi dua jenis antara lain: 

1. Triangulasi sumber, peneliti dalam penelitian ini mengecek derajat 

kepastian dan kepercayaan suatu informasi dengan cara hasil 

wawancara, dan hasil dokumentasi. 

2. Triangulasi dengan metode, maksudnya peneliti mengecek keabsahan 

data dari beberapa teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, 

dan dokumentasi). Dalam penelitian ini peneliti membandingkan 

dengan informasi dari sumber informasi dalam teknik yang sama. 

 

 

 

                                                           
56

Rokhmat Subagio, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2017), hal. 

207. 



48 

 
 

H. Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini  ada beberapa tahapan penelitian yang perlu 

dilakukan agar proses penelitian lebih terarah, terfokus, serta tercapai data 

yang valid sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan. 

a. Tahapan Persiapan 

Dalam persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau 

teori yang terkait dengan fokus penelitian. Pada tahapan ini 

dilaksanakan pula proses penyusunan proposal penelitian yang 

kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuinya proposal 

penelitian oleh dosen pembimbing. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Tahap ini dilaksankan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam 

proses pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini peneliti memilah-milah dan menyusun semua data 

yang telah terkumpul secara sistematis dan terperinci sehingga data 

tersebut mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan 

dengan jelas kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

analisis datakualitatif yaitu dari data-data yang diperoleh dan masih 

bersifat satuan-satuan khusus dan dianalisis dengan penalaran 
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induktif untuk digeneralisasikan sehingga diperoleh gambaran atau 

kesimpulan yang bersifat umum. 

d. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan  tahap terakhir dari tahapan penelitian yang 

dilakukan pelaksanan tahapan ini dengan membuat laporan tertulis 

dari hasil penelitianyang telah dilaksanakan dan laporan ini akan di 

tulis dalam bentuk skripsi. 

  




